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Pekerjaan di sektor industri mempunyai potensi bahaya yang cukup tinggi yang pada akhirnya menyebabkan 
kecelakaan kerja yang dapat mengakibatkan kerugian baik terhadap harta maupun jiwa manusia, sehingga perlu 
diusahakan pencegahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bahaya, menilai risiko, dan menentukan 
pengendalian kebisingan di lingkungan kerja PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) sebagai bagian dari penerapan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan melakukan 
pengukuran langsung tingkat kebisingan menggunakan Sound Level Meter di delapan titik lokasi kerja dan 
membandingkannya dengan Nilai Ambang Batas (NAB) 85 dB(A) berdasarkan Permenaker No. 5 Tahun 2018. Hasil 
pengukuran menunjukkan bahwa empat dari delapan lokasi melebihi NAB, yaitu Graving Dock (94,4 dB), Air Bag Dock 
(91,6 dB), Slip Way 92,7 dB), dan Plater Shop Fabrikasi (101,4 dB). Tingkat kebisingan tertinggi berada di Plater Shop 
Fabrikasi (101,4 dB) yang disebabkan oleh aktivitas pemotongan, pengelasan, dan memukul besi. Paparan kebisingan 
di atas NAB dapat menyebabkan gangguan pendengaran permanen (Noise-Induced Hearing Loss), kelelahan, dan 
stres kerja. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian kebisingan melalui pendekatan eliminasi dan substitusi, 
pengendalian teknis seperti pemasangan sekat peredam suara, pengendalian administratif seperti rotasi pekerja, dan 
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) berupa earplug/earmuff. 
Kata kunci: Kebisingan, Sound Level Meter, HIRADC, Nilai Ambang Batas.  
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1. Pendahuluan 

Pekerjaan di sektor industri mempunyai potensi bahaya yang cukup tinggi yang pada akhirnya 
menyebabkan kecelakaan kerja yang dapat mengakibatkan kerugian baik terhadap harta maupun jiwa 
manusia, sehingga perlu diusahakan pencegahan. Dalam proses produksi sering menggunakan alat bantu 
seperti forklift untuk memindahkan material maupun perkakas kerja yang berukuran besar (Syahrir, 2024). 

Galangan kapal termasuk kategori pekerjaan yang memiliki risiko kecelakaan kerja tinggi (high risk), industri 
ini umumnya melibatkan pekerjaan berbahaya seperti pengelasan, penggunaan alat berat, dan pekerjaan 
di ketinggian. Kompleksitas lingkungan dan tuntutan fisik menjadi penyebab tingginya potensi kecelakaan 
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kerja, sehingga hal ini dapat menimbulkan kerugian fisik, psikis, serta dampak negatif pada produktivitas 
(Agustiani, 2025). 

Dalam pengerjaan proyek di area galangan kapal dapat menimbulkan dampak kecelakaan kerja, sehingga 
dapat menyebabkan kematian. Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan 2023, jumlah kecelakaan kerja 
yang terjadi di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 173.415 kasus, terjadi peningkatan pada tahun 2019 
mencapai 182.835 kasus, kemudian terus bertambah ketika pandemi Covid-19 pada tahun 2020 hingga 
221.740 kasus, pada tahun 2021 mencapai 234.270 kasus, dan hingga November 2022 tercatat 265.334 
kasus. Peningkatan kasus kecelakaan kerja tersebut menunjukkan bahwa penerapan Kesehatan 
Keselamatan Kerja (K3) belum sepenuhnya berjalan dengan optimal, khususnya di sektor-sektor berisiko 
tinggi seperti galangan kapal (Agustiani, 2025). 

Menurut World Health Organization (WHO), keselamatan dan kesehatan kerja merupakan sebuah upaya 
yang dilakukan dengan tujuan untuk dapat meningkatkan serta melakukan pemeliharaan terhadap derajat 
kesehatan baik secara fisik serta mental dan juga sosial yang setinggi tingginya untuk seluruh pekerja dan 
bagi seluruh jenis pekerjaan. Selain itu, hal tersebut juga merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk mencegah atau menghindari terhadap adanya gangguan pada Kesehatan para pekerja yang mana 
disebabkan oleh aktivitas atau lingkungan kerja. Sehingga keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) ini juga 
dapat didefinisikan sebagai perlindungan yang ada bagi pekerja dalam melakukan pekerjaanya dari segala 
resiko akibat factor yang dapat merugikan kesehatan mereka (Simbolon, 2024). 

Kebisingan merupakan  bunyi  yang  tidak  diinginkan.  Namun  tidak  hanya  itu,  kebisingan dalam 
kesehatan kerja merupakan bunyi yang dapat menurunkan daya dengar baik secara kuantitatif 
(peningkatan ambang  dengar  atau  penurunan  status  pendengaran)  maupun  secara  kualitatif  
(penyempitan  spektrum pendengaran) yang berkaitan dengan frekuensi, intensitas, lama paparan dan 
pola waktu paparan (Ulfa, 2023). Berdasarkan Keputusan KEP.48/MENLH/11/1996 yang dikeluarkan oleh 
Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia, ialah bunyi hasil sebuah kegiatan dan bisa mengganggu 
kesehatan manusia serta rasa tidak nyaman terhadap lingkungan (Widada, 2022). 

Upaya pengendalian kebisingan dapat melibatkan tiga elemen yaitu sumber kebisingan, lintasan rambatan 
kebisingan dan penerima kebisingan, ketiga ini saling berkaitan sehingga pengetahuan akan ketiga elemen 
ini sangat diperlukan sebelum mencoba menyelesaikan masalah kebisingan. Dalam upaya pengendalian 
kebisingan di lingkungan pabrik agar lebih efektif, maka perlu dilakukan identifikasi masalah kebisingan di 
pabrik, dan menentukan tingkat kebisingan yang diterima oleh karyawan. Data yang diperoleh dapat 
dipakai sebagai bahan analisis hal-hal yang berkaitan dengan upaya mengurangi kebisingan secara teknis 
di sumber suara adalah cara yang paling efektif untuk mengurangi tingkat kebisingan. Selain itu juga 
pengendalian kebisingan dapat ditempuh secara administratif dengan cara mengatur pola kerja (Syahrir, 
2024). 

Sumber kebisingan suara terbesar di area galangan kapal berada di ruang mesin. Kebisingan dengan 
tingkat intensitas tinggi yang tidak disadari menyebabkan dampak serius bagi kru serta ketidaknyamanan 
untuk setiap penumpang. Oleh karena itu, perlu ada peredaman kebisingan suara supaya tercipta 
lingkungan yang sehat (Musati, 2024). 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yaitu dengan cara melakukan pengukuran 
langsung tingkat kebisingan di beberapa titik kerja di lingkungan PT. Industri Kapal Indonesia (Persero). 
Data yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan berdasarkan 
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Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa program identifikasi bahaya dan pengendalian risiko 
kebisingan di lingkungan kerja sebagai bagian dari penerapan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) di tempat magang. Program ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebisingan pada area kerja, menilai 
risiko yang ditimbulkan terhadap kesehatan pekerja, serta memberikan rekomendasi pengendalian yang 
sesuai berdasarkan peraturan yang berlaku. Program dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

1. Observasi lapangan untuk mengidentifikasi sumber kebisingan utama di area produksi. 
2. Pengukuran tingkat kebisingan menggunakan Sound Level Meter (SLM) pada delapan titik lokasi 

kerja. 
3. Analisis hasil pengukuran dengan membandingkan nilai kebisingan terhadap Nilai Ambang Batas 

(NAB) 85 dB(A) sesuai Permenaker No. 5 Tahun 2018. 
4. Penyusunan form Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC) untuk 

menentukan tingkat risiko dan rekomendasi pengendalian. 
5. Memberikan rekomendasi kepada bagian K3 perusahaan mengenai area dengan risiko kebisingan 

tinggi dan langkah mitigasinya. 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) pada September-Oktober 2025.  
Adapun alat dan bahan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Sound Level Meter K Moon GM1352 
2. Formulir HIRADC untuk penilaian risiko 
3. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2018 sebagai acuan ambang batas.  

Pengukuran dilakukan di delapan titik lokasi kerja yang mewakili berbagai aktivitas produksi di galangan 
kapal, yaitu: Graving Dock, Air Bag Dock, Slip Way, Plater Shop Fabrikasi, Bengkel Mekanik, Bengkel Pipa, 
Bengkel Listrik, dan Bengkel Sarana. 

1. Setiap pengukuran dilakukan pada kondisi kerja normal, dengan jarak alat ±1,5 meter dari sumber 
suara dan pada ketinggian ±1,2 meter dari permukaan lantai. 

2. Hasil pengukuran dinyatakan dalam satuan desibel A [dB(A)]. 
3. Data yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan NAB kebisingan 85 dB(A) untuk durasi paparan 

kerja 8 jam per hari sesuai Permenaker No. 5 Tahun 2018. 

Data hasil pengukuran dianalisis secara deskriptif, dengan membandingkan tingkat kebisingan tiap lokasi 
terhadap NAB untuk menentukan apakah tingkat kebisingan masih dalam batas aman atau telah melebihi 
batas yang ditetapkan. 

 
3. Hasil  
Adapun hasil pengukuran menggunakan Sound Level Meter adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Kebisingan 
No Lokasi Pengukuran Intensitas Kebisingan Keterangan 
1 Graving Dock 94,4 Melebihi NAB 
2 Air Bag Dock 91,6 Melebihi NAB 
3 Slip Way 92,7 Melebihi NAB 
4 Plater Shop Fabrikasi 101,4 Melebihi NAB 
5 Bengkel Mekanik 81,1 Normal 
6 Bengkel Pipa 74,2 Normal 
7 Bengkel Listrik 72,7 Normal 
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No Lokasi Pengukuran Intensitas Kebisingan Keterangan 
8 Bengkel Sarana 69,6 Normal 

Ket: NAB 85 dB 

Setelah dilakukan pengukuran tingkat kebisingan di delapan titik lokasi di PT Industri Kapal Indonesia 
(Persero), yaitu Graving Dock, Air Bag Dock, Slip Way, Plater Shop Fabrikasi, Bengkel Mekanik, Bengkel 
Pipa, Bengkel Listrik, dan Bengkel Sarana, dilakukan identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian 
bahaya menggunakan form Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC). 
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Tabel 2. Form HIRADC 

1 
Graving 

Dock NR 
Mesin 
kapal 

Fisik 
Gangguan 

pendengaran, 
stres, kelelahan 

✓   3 4 Em 

Nonaktifkan 
mesin jika tidak 

diperlukan, 
batasi jumlah 
mesin yang 

berjalan 

Ganti mesin 
berisik 

dengan low-
noise 

Sekat 
peredam 

suara, 
isolasi 
akustik 

SOP 
penggunaan 
mesin, rotasi 

pekerja, tanda 
peringatan area 

bising 

Earplug 
/ 

earmuff 

2. 
Air Bag 

Dock NR 
Pompa 
udara 

Fisik 
Gangguan 

pendengaran, 
stres, kelelahan 

✓   3 4 Em 
Matikan pompa 

saat tidak 
digunakan 

Pompa lebih 
senyap 

Isolasi 
mesin di 
ruangan 
tertutup 

Jadwal kerja 
bergilir, pelatihan 

Earplug 
/ 

earmuff 

3. Slip Way R Gerinda Fisik 
Gangguan 

pendengaran, 
stres, kelelahan 

✓   3 4 Em 

Hentikan 
penggunaan 

gerinda jika tidak 
perlu 

Gerinda 
low-noise 

Sekat 
akustik 

SOP 
penggunaan 

gerinda, 
pengawasan 

Earplug 
/ 

earmuff 

4. 
Plater 
Shop 

Fabrikasi 
R Palu 

pneumatik 
Fisik 

Gangguan 
pendengaran, 

stres, kelelahan 
  ✓ 3 4 Em 

Batasi 
penggunaan 

palu 

Palu 
pneumatik 
low-noise 

Sekat 
peredam 

suara 

SOP 
penggunaan alat, 

pelatihan 

Earplug 
/ 

earmuff 

5. 
Bengkel 
Mekanik 

R 
Kompresor 

Fisik 
Gangguan 

pendengaran, 
stres, kelelahan 

  ✓ 3 4 Em 
Nonaktifkan saat 
tidak digunakan 

Kompresor 
low-noise 

Isolasi 
akustik 

Rotasi kerja, 
SOP 

Earplug 
/ 

earmuff 

6. 
Bengkel 

Pipa 
R Gerinda Fisik 

Gangguan 
pendengaran, 

stres, kelelahan 
✓ ✓ 3 4 Em 

Hentikan 
penggunaan 

saat tidak perlu 

Gerinda 
low-noise 

Sekat 
akustik 

Pengawasan 
rutin 

Earplug 
/ 

earmuff 

7. 
Bengkel 
Listrik 

R Generator Fisik 
Gangguan 

pendengaran, 
stres, kelelahan 

✓ ✓ 3 4 Em 
Matikan 

generator saat 
tidak digunakan 

Generator 
low-noise 

Isolasi 
akustik 

Jadwal kerja, 
SOP 

Earplug 
/ 

earmuff 

8. 
Bengkel 
Sarana 

R 
Alat 

Mekanik 
Fisik 

Gangguan 
pendengaran, 

stres, kelelahan 
✓ ✓ 3 4 Em 

Kurangi 
penggunaan alat 

mekanik 

Gunakan 
alat mekanik 

low-noise 

Sekat / 
peredam 

suara 

SOP 
penggunaan alat 

mekanik 

Earplug 
/ 

earmuff 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengukuran, diketahui bahwa dari delapan titik pengukuran, empat lokasi melebihi NAB 
kebisingan yaitu Graving Dock (94,4 dB), Air Bag Dock (91,6 dB), Slip Way (92,7 dB), dan Plater Shop 
Fabrikasi (101,4 dB). Sementara itu, empat lokasi lainnya berada di bawah NAB, yaitu Bengkel Mekanik, 
Bengkel Pipa, Bengkel Listrik, dan Bengkel Sarana. 

Tingkat kebisingan tertinggi terdapat di Plater Shop Fabrikasi, dengan intensitas sebesar 101,4 dB(A). Hal 
ini disebabkan oleh aktivitas pemotongan, pengelasan, dan memukul besi menggunakan palu. 

Tingkat kebisingan terendah terdapat di Bengkel Sarana (69,6 dB) yang relatif lebih tenang karena aktivitas 
produksinya tidak seintens area lain. Paparan kebisingan di atas NAB (85 dB) dalam waktu lama dapat 
menyebabkan gangguan pendengaran permanen (Noise-Induced Hearing Loss), kelelahan, gangguan 
konsentrasi, serta stres kerja. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya pengendalian kebisingan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa lebih dari separuh area pengukuran memiliki tingkat kebisingan yang 
masih dalam kategori aman, sedangkan area lainnya memerlukan tindakan pengendalian segera. Nilai 
kebisingan yang melebihi NAB berpotensi menimbulkan gangguan pendengaran, stres kerja, dan 
penurunan konsentrasi pada pekerja. Aktivitas utama di area yang bising umumnya melibatkan 
penggunaan alat berat, proses pemotongan logam, dan pengelasan yang menjadi sumber utama suara 
dengan intensitas tinggi. 

Upaya pengendalian yang direkomendasikan meliputi pengendalian teknis (engineering control) berupa 
pemasangan peredam suara dan perawatan mesin secara rutin untuk menurunkan intensitas kebisingan. 
Selanjutnya, pengendalian administratif (administrative control) dapat dilakukan melalui rotasi kerja, 
pembatasan waktu paparan, dan pengaturan jarak kerja dari sumber kebisingan. Terakhir, penerapan alat 
pelindung diri (APD) seperti earplug dan earmuff harus diwajibkan bagi seluruh pekerja di area yang 
memiliki tingkat kebisingan melebihi 85 dB(A). 

Kegiatan pengukuran kebisingan ini memberikan beberapa dampak positif terhadap perusahaan, antara 
lain meningkatkan kesadaran pekerja dan pengawas terhadap pentingnya pengendalian kebisingan, 
menyediakan data aktual mengenai kondisi lingkungan kerja, serta menjadi dasar bagi perusahaan dalam 
merencanakan langkah perbaikan di masa mendatang. Meskipun demikian, selama pelaksanaan kegiatan 
masih terdapat beberapa kendala, seperti sulitnya akses ke beberapa area karena aktivitas produksi yang 
padat, serta fluktuasi intensitas suara dari alat berat yang memengaruhi kestabilan hasil pengukuran. 
Namun, dengan koordinasi yang baik bersama tim K3, kegiatan tetap dapat berjalan dengan lancar dan 
menghasilkan data yang valid. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagian area kerja di PT 
Industri Kapal Indonesia (Persero) memiliki tingkat kebisingan yang melebihi Nilai Ambang Batas sebesar 85 
dB(A). Empat lokasi, yaitu Graving Dock, Air Bag Dock, Slip Way, dan Plater Shop Fabrikasi, termasuk dalam 
kategori tidak aman terhadap paparan kebisingan. Area Plater Shop Fabrikasi memiliki tingkat kebisingan 
tertinggi, yaitu 101,4 dB(A), sedangkan area Bengkel Sarana menunjukkan tingkat kebisingan terendah, yaitu 
69,6 dB(A). Kondisi ini menunjukkan adanya potensi gangguan pendengaran dan penurunan kenyamanan 
kerja bagi karyawan yang terpapar dalam jangka waktu lama. Oleh karena itu, diperlukan penerapan 
pengendalian kebisingan melalui pendekatan teknis, administratif, dan penggunaan alat pelindung diri secara 
konsisten. 
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Rekomendasi 
1. Perusahaan disarankan untuk melakukan pengukuran kebisingan secara berkala minimal dua kali 

dalam setahun. 
2. Pekerja yang beraktivitas di area dengan tingkat kebisingan tinggi wajib menggunakan alat pelindung 

pendengaran (earplug atau earmuff). 
3. Divisi K3LH perlu menyusun program sosialisasi dan pelatihan rutin mengenai bahaya kebisingan dan 

cara pencegahannya. 
4. Diperlukan evaluasi teknis terhadap mesin atau peralatan yang menjadi sumber kebisingan, serta 

pemasangan peredam suara (sound barrier) di area tertentu. 
5. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencakup pemeriksaan audiometri pekerja untuk 

mengetahui dampak kebisingan terhadap fungsi pendengaran secara fisiologis. 
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